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Abstrak

Prototype sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java sederhana ini adalah rancangan
sistem penilaian otomatis dalam bentuk modul program yang ditujukan untuk meningkatkan
efisiensi waktu kerja dalam memeriksa modul program Java yang sifatnya sederhana atau tingkat
dasar. Sifat pemeriksaan oleh sistem dibedakan menjadi 2 macam yaitu white box checking dan
black box checking yang disesuaikan dengan kebutuhan pemeriksa modul program Java.
Pemeriksaan secara white box checking dilakukan sampai dengan pemeriksaan /isting code modul
program Java sederhana menggunakan teknik pencocokan string regular expression yang
mengimplementasikan class-class yang ada dalam package java.util.regex.* yaitu class Pattern dan
class Matcher. Keluaran sistem berupa nilai angka yang menunjukkan tingkat kesempurnaan modul
program Java yang diperiksa. Prototype sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java
sederhana ini lolos uji acceptance testing untuk kategori functionality karena telah memenuhi
semua kebutuhan user (pemeriksa program) terhadap sistem penilaian otomatis. Prototype sistem
penilaian otomatis ini juga telah lolos uji acceptance testing untuk kategori performance karena
mampu meningkatkan efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa modul program Java yang

sifatnya sederhana atau tingkat dasar.

Kata kunei : sistem penilaian otomatis. java programming, profotype sistem

PENDAHULUAN

Tugas untuk memeriksa modul program,
khususnya program Java, membutuhkan perhatian lebih.
Hal ni dikarenakan karakteristik dari  bahasa
pemrograman Java itu sendiri yang sifatnya case
sensitive. Belum lagi tuntutan untuk memeriksa logika
dari si programmer. Selainkan itu, modul program yang
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java
berbeda dengan bahasa pemrograman lain. Hal ini
dikarenakan modul program tersebut harus di-compile
terlebih dahulu, baru bisa dijalankan (di-run). Kesalahan
dalam penulisan synzax program, menyebabkan program
tersebut tidak bisa di-compile. Disamping itu, apabila
profesi pemeriksa itu adalah seorang instruktur
program, seperti dosen atau mentor sebuah lembaga
kursus, tentu saja membutuhkan waktu yang lebih dari
cukup untuk memeriksa modul-modul program yang
dibuat oleh anak didiknya. Sehingga peneliti melihat
adanya kebutuhan untuk mengembangkan sebuah
sistem yang mampu memeriksa dan memberikan
penilaian secara otomatis modul program Java sehingga
mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja dalam
memeriksa modul-modul program Java tersebut.

Sebelumnya telah ada penelitian-penelitian
sejenis yang juga berupaya membuat sistem penilaian
otomatis. Namun, masih terdapat hal-hal yang belum
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tercapai dari hasil penelitian terdahulu (Halide,2010).
Diantaranya adalah tidak dilakukan pengujian input-
output dari modul program Java terscbut. Tidak tersedia
fasilitas untuk memeriksa Jisting code program sehingga
pemeriksa tidak mampu menilai kemampuan bahasa
program programmer dengan obyektif. Pemberian nilai
yang dilakukan oleh sistem bersifat statis sehingga
membatasi pemeriksa dalam memberi nilai terhadap
modul program Java yang diperiksa. Kunci jawaban
berupa listing code untuk modul program Java yang
diperiksa yang disediakan oleh sistem juga bersifat
statis, sehingga tidak bisa diterapkan untuk semua mdul
program Java yang akan diperiksa. Schingga hal ini
akan menambah beban pemeriksa karena harus
membuat kunci jawaban berupa listing code untuk
setiap modul program Java yang akan diperiksa.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem
yang mampu memeriksa dan memberikan penilaian
secara otomatis terhadap modul-modul program Java
sehingga mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja
dalam memeriksa modul-modul program Java tersebut.
Karena sistem yang akan dikembangkan ini merupakan
sebuah profotype awal, maka dikhususkan untuk
memeriksa dan memberikan penilaian secara otomatis
terhadap modul-modul program Java yang sifatnya
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memeriksa modul-modul program Java tersebut.
Karena sistem yang akan dikembangkan ini
merupakan  scbuah  prototype awal, maka
dikhususkan untuk memeriksa dan memberikan
penilaian secara otomatis terhadap modul-modul
program Java yang sifatnya sederhana atau
tingkat dasar. Profotype sistem penilaian otomatis

memeriksa modul-modul program Java menjadi
lebih singkat.

METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem  yang
digunakan untuk membuat sistem penilaian
otomatis ini menggunakan model prototyping.

Model prototyping yang diterapkan dalam

ini ditujukan agar dapat mengisi kekurangan dari P g e
pengembangan sistem penilaian otomatis ini dapat

penelitian-penelitian  sebelumnya. Diharapkan

dengan menggunakan prototype sistem penilaian digambarkan sebagai berikut
otomatis ini, waktu yang dibutubkan untuk
peniaian otomatis [ o D St A 2 penisian otomatis
|
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Gambar 1. Model prototyping sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java sederhana

sehingga bisa didapatkan hasil penilaian yang
bersifat obycktif. Yang menjadi pemeriksa modul
perarograman Java ini adalah instruktur program
Java, seperti dosen atau mentor sebuah lembaga

Identifikasi kebutuhan sistem dilakukan di
awal kegiatan penelitian. Identifikasi kebutuhan
sistem dilakukan dengan cara menanyakan kepada
pengguna sistem penilaian otomatis ini, yaitu

pemeriksa modul pemrograman Java, tentang hal-hal kursus bahasa pemrograman Java.
apa saja yang dibutuhkan untuk memberikan
penilaian modul program Java secara otomatis
System
AR 3 1. ulikompiasiprogram [ "o et pegren mtesows
2, uji input-output mmmymm
3. cek fisting code —— A

Gambear 2. Identifikasi kebutuhan user terhadap sistem penilaian otomatis

membuat modul program dalam bahasa Java
yang ditujukan untuk menyelesaikan studi kasus
tertentu. Mahasiswa akan mengumpulkan tugas
tersebut kedalam sistem dalam bentuk file
berekstensi .java.

Hasil analisis identifikasi kebutuhan user
terhadap sistem adalah sebagai berikut:

1. User (misal : dosen) memberikan tugas kepada

programmer  (misal mahasiswa) untuk
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1. User (misal : dosen) memberikan tugas kepada
programmer (misal mahasiswa) untuk
membuat modul program dalam bahasa Java
yang ditujukan untuk menyelesaikan studi kasus
tertentu. Mahasiswa akan mengumpulkan tugas
tersebut kedalam sistem dalam bentuk file
berekstensi .java.

2. User (dosen) dapat menggunakan profotype
sistem untuk memeriksa tugas bahasa program
Java yang telah berada dalam sistem dengan
cara, hanya perlu 1 kali memasukkan nilai input
dan nilai output yang akan digunakan sebagai
acuan oleh sistem untuk memeriksa output
dari keseluruhan program Java yang
dibuat oleh programmer (mahasiswa).

3. User (dosen) mengharapkan sistem

dengan cara melakukan pengujian input-output
terhadap modul program Java yang telah
dikumpulkan oleh mahasiswa ke dalam sistem.

4. User (dosen) mengharapkan sistem dapat
menilai kemampuan bahasa pemrograman
mahasiswa secara cepat dan obycktif dengan
cara melakukan pemeriksaan /isting code modul
program Java yang dikumpulkan oleh
mahasiswa ke dalam sistem.

5. User (dosen) mengharapkan keluaran dari
sistem penilaian otomatis ini, yang merupakan
hasil pemeriksaan tingkat kesempurnaan modul
program Java mahasiswa oleh sistem, dalam

bentuk nilai angka.
Hasil analisis identifikasi kebutuhan user
terhadap sistem penilaian otomatis jika

digambarkan dalam use case diagram adalah

dapat menilai logika  program sebagai berikut :
mahasiswa, selaku programmer Java,
."_) o )
= “he o) %
Dnun: memberiuan tuges 7 Mahasitwe N ¥ e
-
b Pt whike bax checking,  j fisting code program
-, = ® ceoxtond>> <<gpclude>>
g ) = B <<inchude>> / "
' <cnchuté>
S N <<axtmod>>" &
mm—ntmﬂ;m.nﬂ:d " 'L", <<inchude>> oS
¥ tlack box checking ufi inpul-output program
,\_/‘)
menerima data nitel-oftai
mahasiswa

Gambar 3. Use case diagram hasil analisis identifikasi kebutuhan user terhadap sistem

Kemudian berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan sistem diatas akan dibuat prototype dari
sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java
sederhana. Profofype sistem penilaian otomatis
modul pemrograman Java ini dikembangkan agar
dapat berjalan pada platform sistem operasi
Windows. Untuk memodelkan sistem digunakan
pendekatan pemodelan sistem berorientasi obyek
dengan mengimplementasikan Unified Modelling
Language (UML) menggunakan software Rational
Rose 2000 Enterprise Edition. Bahasa pemrograman
yang digunakan untuk mengembangkan proforype
sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java
sederhana ini yaitu bahasa pemrograman Java.

Software Java yang digunakan yaitu Java
Platform Standard Edition 6 JDK versi 1.6.0.
Sedangkan untuk mengembangkan antar muka
prototype sistem penilaian otomatis ini digunakan
software NetBeans versi 6.0.

Prototype sistem penilaian otomatis ini terdiri
dari beberapa folder yang disesuaikan dengan
jumlah penugasan yang diberikan oleh user. Dimana
pada setiap folder akan berisi file input dan output
yang dibuat oleh user melalui sistem, yang berisi
data-data input dan output yang akan digunakan
sebagai acuan oleh sistemn untuk memeriksa modul
program Java. Folder tersebut juga berisi file-file
modul program Java yang akan diperiksa, yang
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juga berisi file-file modul program Java yang akan
diperiksa, yang disimpan ke dalam sistem dengan
menggunakan  ekstensi file .java. Hasil
pemeriksaan oleh sistem berupa nilai angka juga
akan disimpan dalam file tersendiri yang
berekstensi .txt.

Sistem akan melakukan tiga tahap
pemeriksaan secara berurutan terhadap setiap
modul-modul program Java yang ada dalam sistem
sebagai berikut :

1. Tahap pemeriksaan pertama yaitu eksekusi
program. Sistem akan melakukan eksekusi
terhadap modul-modul program Java yang
ada  dalam  sistem  dengan  cara
mengkombinasikan beberapa teknik
kempilasi untuk menjalankan modul-modul
program Java tersebut. Jika modul program
Java yang diperiksa dapat dieksekusi, maka
sistem akan melanjutkan ke tahap
pemeriksaan yang selanjutnya.

2. Tahap pemeriksaan yang kedua yaitu

sistem. Kemudian sistem akan memeriksa apakah
modul-modul program Java yang diperiksa
tersebut mampu menghasilkan output sama seperti
yang telah ditentukan oleh user. Jika modul-modul
program Java yang ada dalam sistem lolos di tahap
ini, maka sistem akan melanjutkan pemeriksaan ke
tahap selanjutnya.
3.Tahap pemeriksaan yang ketiga yaitu
pemeriksaan listing code. Pada tahap ini sistem
akan memeriksa apakah listing code yang ada
dalam modul-modul program Java tersebut sesuai
dengan yang diminta oleh wser. Pada tahap ini
tidak semua bagian /isting code yang ada dalam
modul-modul program Java akan diperiksa.
Pemeriksaan /isting code pada tahap ini akan
langsung merujuk pada struktur kontrol yang
terdalam dalam /isting code modul program Java
tersebut.

Tahapan pemeriksaan oleh sistem seperti yang
telah dijelaskan diatas nantinya akan disesuaikan
dengan kebutuhan user. Sifat pemeriksaan olch

pemeriksaan logika program. Sistem akan sistem dibedakan menjadi 2 jenis yaitu white bax
memberikan nilai inputan sesuai dengan nilai input checking dan black box checking.
vang telah dimasukkan oleh user kedalam

Whitebox checking

Input fle program java

1. uji kompilasi program

Input data input program mahasiswa

2. uji input-output Mput data output program mal a
3. cek listing code
berdasarkan struktur

kontrol tertentu Output nilai mahasiswa

Gambar 4. Pemeriksaan secara white box checking

White box checking merupakan pemeriksaan
modul program Java yang dilakukan jika wuser
menginginkan modul program Java yang akan
diperiksa tersebut diharuskan untuk merujuk pada
struktur kontrol tertentu. Pemeriksaan modul
program Java oleh sistem sccara white box checking
akan melalui tahap pemeriksaan eksekusi program,
tahap pemeriksaan logika program dengan cara
melakukan pengujian input-output, dan tahap
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pemeriksaan listing code. Metodologi yang
diterapkan untuk pemeriksaan [isting code modul
program Java menggunakan teknik pencocokan
string (string matching) yaitu regular expression.
Metode regular expression yang digunakan
mengimplementasikan class-class yang ada dalam
package java.util.regex.* yaitu class Pattern dan
class Matcher.
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Blackbox checking

1. uji kompitasi program
2. uji input-output

Gambar 5. Pemeriksaan secara black box checking

Black box checking merupakan pemeriksaan
modul program Java yang dilakukan jika wser tidak
mensyaratkan modul program Java tersebut harus
merujuk pada struktur kontrol tertentu dan lebih
menekankan pada uji logika program. Pemeriksaan
modul program Java oleh sistem secara black box
checking hanya akan melalui 2 tahap yaitu tahap
pemeriksaan  eksekusi program dan  tahap
pemeriksaan logika program dengan cara melakukan
pengujian input-output.

Selanjutnya, prototype sistem penilaian
otomatis tersebut akan diimplementasikan. Jika
sclama tahap implementasi prototype sistem
penilaian otomatis ini ditemukan permasalahan atau
didapatkan kebutuhan yang baru maka profotype
sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java
sederhana ini akan dilakukan revisi. Proses ini akan
berulang secara terus menerus hingga didapatkan
sistem penilaian otomatis modul pemrograman Java
yang sempurna.

HASIL PEMBAHASAN

Berikut adalah beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi agar sistem penilaian otomatis ini
dapat berjalan dengan baik selama tahap
implementasi :

1. Penamaan file ciass utama modul program Java
yang akan diperiksa menggunakan penanda
nomor yang unique dengan format Pxxxxx
sepanjang 11 karakter dan berekstensi .java

2. File output modul program Java yang digunakan
untuk menyimpan keluaran atau owfput dari
modul program Java tersebut disimpan
menggunakan nama file yang sama dengan file
class utama modal program Java tersebut dengan
format Pxxxxx sepanjang 11 Kkarakter dan
berekstensi .txt.

3. Programmer yang akan diperiksa modul
program Java buatannya harus diberi materi
tentang operasi file terlebih dahulu. Hal ini
dikarenakan untuk semua inputan yang akan
digunakan untuk menjalankan modul program

Java milik programmer tersebut berasal dari file
inputan milik wser dan output program milik
programmer juga harus disimpan dalam bentuk
file.

. User diminta untuk menjelaskan terlebih dahulu

isi file inputan milik user. Hal ini untuk
mencegah programmer modul program Java
vang akan diperiksa melakukan kesalahan
penulisan fisting code untuk mengambil data dari
file inputan user.

. Jika wuser menginginkan sistem melakukan

pemeriksaan secara white box checking maka
perlu disarankan kepada programmer modul
program Java untuk menuliskan listing code
pengambilan data dari file inputan user ditulis
dalam file class tersendiri. Hal ini bertujuan
untuk meminimalkan kesalahan sistem pada saat
melakukan pemeriksaan /isting code berdasarkan
struktur kontrol tertentu.

. Hindari penamaan file class selain file class Java

yang utama menggunakan huruf awal “P”.

Untuk  memperjelas  penjelasan  tentang
implementasi  protorype  sistem  penilaian
otomatis modul pemrograman Java sederhana ini
akan ditampilkan layout sistem menggunakan
contoh studi kasus pemeriksaan modul program
Java secara white box checking. User
memberikan tugas kepada programmer membuat
modul program Java yang digunakan untuk
menampilkan nama-nama bulan jika inputan
untuk program tersebut berupa angka dengan
menggunakan struktur kontrol “switch™. Misal,
inputan untuk modul program Java nantinya
adalah 7 maka keluaran dari modul program Java
yang benar adalah “Juli”. Jumlah programmer
yang membuat modul program Java tersebut ada
10 orang yang masing-masing ditandai dengan
nomor  pengenal  P2700208031  hingga
P2700208040. Berikut adalah tampilan sistem
pada saat melakukan pemeriksaan secara whire
box checking :
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2 form Sistem Penilaian Otomatis versi 2.1

Pl jenis perneriksaan oleh sistem
C Black box checking ‘S Vihite box checking

Nama divektori file tujuan © Z;‘;ntﬁgﬁ.l;; o
Namna file input : InputButan td ) - |
Jumiah data yang akan dinput ke dafam fleinput: 1 - |
Vartabeliputke 1 SR o o i
i Simpan Data Fie nput Ekselarsi File ]
Nama file outpet ! - [
Jumiah basis datam file output: o o

{ ' Simpan Data File Output Cok Outpnt Filo ;
I~ Cek listing code £Elze =]

Gambar 6. Tampilan sistcm saat user memilih pemeriksaan secara white box checking dan mengisi file inputan
user

© Black box checkit @ Data file input berhasil isimpan  [cking

Narma di ekdori ik tuf ,
Nama file input : fon ] ) |
Jamiah data yang ake sl
Variabel input ke - 1 7 s f
| swmpanDataFie put : Eksetassi File
Nama file outpiut :

Jusniah basis dalam file outpat:

e g
Gambar 7. Pesan dari sistem bahwa berhasil menyimpan data ke file inputan wuser

-

<] oz

Gambear 8. Isi dari file inputan user dengan nama file InputBulan.txt
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[ SewmDmareowps | _ Conowpwre ]
T Cek listing code [tEise |

Gambar 9. Tampilan kotak dialog dari sistem untuk inputan nilai modul program Java yang berhasil lolos uji
kompilasi program

asObomals =S

ﬂform Sistem Rentlalag Obom 2 .
Pilh jenis pemeri Pesan Uy Kompilasi Program
) Bfack box ch @ Ui kompitasi program selesai ditak p
Nama direktorifi —— R,
Nama féke mnput - [ox] T
Jumniah data yany |
Varisbel inpu ke -1 - o
Simpan Data File input
Hama file output o o _
Jumiah baris datam file output: - , |

=loix

i smpanvaarieoups | coxowparte |
I Ceklisting code =R |

Gambar 10. Pesan dari sistem bahwa sistem telah selesai melaksanakan uji kompilasi progam untuk semua
modul program Java yang ada dalam sistem

E form Sistem Penilaian Otomatis versi 2.1 RS Am_)_q
Pilih jenis pemerksaan oleh sistem
) Biack box checking @ White box checking
Marma dekdorifle tujuan SwichBulan |
Nama file input : [InputBulan bt J
Jumiah data yang akan dinput ke dafam flednput: 1 s |
Variabet input ke - 1 ol ey S e ek St
| Sampan Data File kit | Eksekusi File i
Nama file output : e OutputBuian bt }
Suaméah baris datar file oOWPAL e e ]
Bwisoutputke-1 =~~~ . : —_—
Simpan Data File Output Cek Output File {
I” Ceklisting code Elze e |

Gambar 11. User mengisi data-data yang akan disimpan dalam file output user
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Variabel input ke - 1 T 1
L. Simpan Data File input | ExsekusiFe |
Nama fle outpud : OutputBulan.bat ]
Jumiah baris dalam file output T et

Baris output ke - 1 i ]
I™ Cek listing cove itElse R |

Gambar 12. Pesan dari sistem bahwa berhasil menyimpan data ke file output user

{* OutputBulan - Hotepad . ‘
Juliz =]

v
<} v

Gambar 13. Isi dari file output user dengan nama file OutputBulan.txt

) Black box (? [‘?‘!““1“!‘,“"‘““‘“"""‘““‘“"“&!‘5

Nama direkdori i s7 — Al “_J
Nama fite input { 0K |fcu-cq | R ——
Jumiah data yz ———

Variabel input ke - 1 7 g ]

Mama file output : {OutputBulan bt

Jumiah baris dalam flle output: EL_* N E
Baris output ke - 1 I T

[ Simpan Data Fle Outpud ! coxoupstrze ||
I™ Cek listing code [1E=2 |

Gambar 14. Tampilan kotak dialog dari sistem untuk inputan nilai modul program Java yang berhasil lolos uji
input-output program
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Eegilaiag Otomaks BERE
Pesan Uy 1/0 Program

Pih jerus peme

“mackboxct (1) U inpet-outpul program selesas diaksanch
Nama dir ekdorit no =il
Narma fle input : [ox] e )
Jumiah data yar
Vabotiwdtbe -t
. Simpan Data File Input Eksekusi File
Nama fie outpt = |OutputBulan bt
Jurmiah baris dalom Te output: h -
Barisoutput ke -1 ~ foun 7
Sanpan Data Fée Output = Cek Output File

I Cek listing code HElze Pt

=~

Gambar 15. Pesan dari sistem bahwa sistem telah selesai melaksanakan uji input-output progam untuk semua
modul program Java yang ada dalam sistem

=lox

RS »‘“?j wmmmmmwwm
samadret . B : : A ——
Nama file iy "ok | [ cancet | AR N |
Jumiah data S g o
vaiabelmpske 1 ‘ il

Simpan Data File Input i
Namafde owput: 1
Baris output ke - 1 L |
# Cer hsting code ;’

Gambar 16. Tampilan kotak dialog dari sistem untuk inputan nilai modul program Java yang berhasil lolos uji
listing code program

Pilih jenis peme ;
- Black box ¢l @ Ui isting code program selesal dRaksanakan | -
Nama di ektori i
Nama fite input : L oK R
Jumiah dﬁaw Fa
Variabelnpuke -1 I '
Simpan Data File input 1 Ekselasi File
Nama file output : - OuputBuiantd ]
Jusniah baris datam file outpest: o A e =% ]
Buisotpie-1 ui ¥ |
( s-{wmneo.m Cek Output File j
W Cek listing code Switch :]

Gambar 17. Pesan dari sisicm bahwa sistem telah selesai melaksanakan uji listing code progam untuk semua
modul program Java yang ada dalam sistem
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3 GADUNGEN - MICrosoft Excel

SR B

NIM MAHASISWA NIIAI KWHLASI PMGRAM MW I”l OUTPUT N'lAI ([K USTING

2 P2700208037
3 -P2700208031
P2700208033
P2700208035
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P2700208040
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35
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b5
35
o

0

g
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3
4
5
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7
8
9 P2700208036
10
1
12
1B

87
87
87
87
87
c
[}
nuli
null
nuli

8888888888

Gambar 18. Tampilan keluaran dari sistem berupa nilai-nilai programmer (misal : mahasiswa)
dalam bentuk .txt yang dibuka menggunakan aplikasi Ms. Excel 2007

PENGUJIAN PROTOTYPE SISTEM
PENILAIAN OTOMATIS

Pengujian  profotype  sistem  penilaian
otomatis mata kuliah pemrograman Java ini
menggunakan teknik acceptance testing dengan
menitikberatkan pada kategori functionality dan
performance. Acceptance testing merupakan salah
satu model testing yang digunakan untuk
mengetahui apakah wser menerima sistem tersebut
atau tidak berdasarkan kategori tertentu [10].

Functionality merupakan kategori
penerimaan user terhadap sistem ditinjau dari sisi
terpenuhinya atau tercapainya kebutuhan wser.
Faktor-faktor yang mendukung terpenuhinya

kategori  functionality  ditentukan  berdasarkan
identifikasi kebutuhan user terhadap sistem yang
dibuat.  Performance  merupakan kategori
penerimaan user terhadap sistem dilihat dari sist
efisiensi pemanfaatan sistem untuk memenuhi
kebutuhan wser. Terpenuhi tidaknya kategori
performance  dilakukan dengan cara melakukan
perbandingan perhitungan waktu kerja user dengan
dan tanpa memanfaatkan sistem.

Hasil pengujian prototype sistem penilaian
otomatis modul pemrograman Java menggunakan
teknik  acceptance  testing untuk  kategori
Sfunctionality adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil acceptance testing untuk kategori functionality

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN

TERPENUHI

File modul program Java yang dikumpulkan berekstensi .java

Memasukkan 1 kali data-data input untuk semua modul program Java yang akan diperiksa

Memasukkan 1 kali data-data output untuk semua modul program Java yang akan

diperiksa

Dilakukan pengujian input-ouput

Dilakukan pengujian /isting code

Keluaran sistem berupa nilai angka

2]ede]|  <lel<]

Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa
prototype  sistem  penilaian otomatis modul

pemrograman Java ini lolos uji acceptance testing
untuk kategori functionality karena telah memenuhi
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Tabel 2. Hasil acceptance testing untuk kategori performance

CONTOH WAKTU KERJA SECARA MANUAL WAKTU

TUGAS RES RES RES RATA- KERJA

PON PON PON RATA SISTEM

DEN 1 DEN 2 DEN 3
Menghitung gaji 00:11:55 00:05:00 00:20:00 00:12:18 00:01:00
| pegawai
Konversi suhu 00:05:00 00:10:00 00:45:00 00:20:00 00:01:00
Menampilkan 00:10:00 00:05:00 00:31:10 00:15:00 00:00:45
nama bulan

Menghitung nilai 00:07:30 00:05:20 00:18:05 00:10:18 00:01:00
rata-rata suatu
deret bilangan

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa
prototype  sistem  penilaian  otomatis  ini
membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk
memeriksa modul program Java dibandingkan
dengan waktu yang vang dibutuhkan untuk
memeriksa modul program Java secara manual.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prototype sistem
penilaian otomatis modul pemrograman Java ini
lolos uji acceptance ftesting untuk kategori
performance karena mampu meningkatkan efisiensi
waktu yang dibutuhkan oleh responden untuk
memeriksa modul program Java yang sifatnya
sederhana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Prototype sistem penilaian otomatis modul
pemrograman Java sederhana ini merupakan sebuah
prototype sistem yang mampu memeriksa dan
memberikan penilaian secara otomatis terhadap
modul-modul program Java yang sifatnya sederhana
atau tingkat dasar. Dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa prototype sistem penilaian
otomatis modul pemrograman Java ini lolos uji
acceptance festing untuk Kkategori functionality
karena telah memenuhi semua kebutuhan wser
terhadap sistem penifaian otomatis. Dan juga telah
lolos uji acceptance testing untuk kategori
performance karena mampu meningkatkan efisiensi
waktu yang dibutuhkan oleh responden untuk
memeriksa modul program Java yang sifatnya
sederhana.

Berikut adalah hal-hal yang disarankan untuk
pengembangan prototype sistem penilaian otomatis
ini agar didapat sistem penilaian otomatis
pemrograman Java yang sempuma :

1. Perlu dikembangkan referensi atau library yang
dapat mengakomodasi pemberian nilai input
terhadap program Java yang akan diperiksa
sehingga programmer tidak perlu mempelajari

operasi file terlebih dahulu untuk pengerjaan
tugas modul program Java.

2. Prototype sistem penilaian otomatis ini perlu
dikembangkan agar dapat digunakan untuk
memeriksa modul bahasa pemrograman lain
selain Java.
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